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Abstract  
In an increasingly interconnected era of globalization, the impact of globalization on changes in beliefs 
and religious practices in the context of religious pluralism and secularism has become a profound 
concern. This article explores the impact of globalization on the dynamics of religion and society within 
the framework of diverse beliefs and the separation of religion and state. We discuss how globalization 
has brought individuals from various religious backgrounds together in an increasingly heterogeneous 
society, sparking the exchange of ideas, deeper understanding of other religions, and positive interfaith 
dialogue efforts. On the other hand, we also highlight emerging challenges, such as the spread of extremist 
views and interreligious tensions. In this context, we evaluate the crucial roles of religious pluralism and 
secularism in managing the impact of globalization and promoting tolerance, interfaith harmony, and 
a better understanding of religious differences. This article provides an in-depth understanding of the 
complexity of interactions among globalization, religious pluralism, and secularism in shaping the 
framework of changes in beliefs and religious practices. 
Keywords: Globalization, Belief Changes, Religious Practices, Religious Pluralism, Secularism. 
 
Abstrak  
Dalam era globalisasi yang semakin terhubung, pengaruh globalisasi terhadap perubahan 
keyakinan dan praktik keagamaan dalam konteks pluralisme agama dan sekularisme menjadi 
perhatian yang mendalam. Artikel ini mengeksplorasi dampak globalisasi pada dinamika 
agama dan masyarakat dalam konteks keberagaman keyakinan dan pemisahan antara agama 
dan negara. Kami membahas bagaimana globalisasi telah membawa individu dari berbagai 
latar belakang agama bersama-sama dalam masyarakat yang semakin heterogen, memicu 
pertukaran ide, pemahaman yang lebih dalam tentang agama lain, dan upaya dialog 
antaragama yang positif. Di sisi lain, kami juga menyoroti tantangan yang muncul, seperti 
penyebaran pandangan ekstremis dan ketegangan antaragama. Dalam konteks ini, kami 
mengevaluasi peran penting dari pluralisme agama dan sekularisme dalam mengelola 
dampak globalisasi dan mendorong toleransi, harmoni antaragama, serta pemahaman yang 
lebih baik tentang perbedaan agama. Artikel ini menyajikan pemahaman yang mendalam 
tentang kompleksitas interaksi antara globalisasi, pluralisme agama, dan sekularisme dalam 
membentuk kerangka kerja perubahan keyakinan dan praktik keagamaan. 
 
Kata Kunci: Globalisasi, Perubahan Keyakinan, Praktik Keagamaan, Pluralisme Agama, 
Sekularisme. 
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Pendahuluan 
Globalisasi telah menjadi salah satu ciri dominan abad ke-21, mengubah wajah 

dunia dengan cara yang belum pernah terjadi sebelumnya. Fenomena ini mencakup 
perubahan dalam berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk ekonomi, budaya, politik, 
dan bahkan agama. Dalam era globalisasi ini, perkembangan keagamaan di berbagai wilayah 
dunia menjadi semakin menarik untuk ditelusuri, karena agama tetap merupakan salah satu 
kekuatan yang memengaruhi masyarakat dan budaya di seluruh dunia. 

Perkembangan keagamaan tidak hanya mencakup pertumbuhan jumlah penganut 
agama tertentu, tetapi juga perubahan dalam cara agama diterima, diinterpretasikan, dan 
dipraktikkan. Globalisasi telah membawa berbagai agama dan kepercayaan dalam kontak 
yang lebih erat, memungkinkan pertukaran ide, nilai, dan praktik keagamaan. Ini telah 
menghasilkan transformasi yang kompleks dalam tatanan keagamaan di berbagai wilayah 
dunia. 

Dampak globalisasi pada perkembangan keagamaan di berbagai wilayah dunia. Kita 
akan mengidentifikasi tren-tren yang muncul dalam konteks ini, seperti perubahan dalam 
tafsir agama, pertumbuhan gerakan keagamaan, dan tantangan yang dihadapi dalam menjaga 
harmoni antaragama dalam masyarakat yang semakin terhubung secara global. 

Perkembangan keagamaan di berbagai wilayah dunia adalah cerminan dari dinamika 
kompleks antara faktor-faktor global dan lokal. Dalam tulisan ini, kita akan menjelajahi 
berbagai aspek keagamaan yang dipengaruhi oleh globalisasi, sekaligus memahami 
bagaimana agama tetap menjadi kekuatan yang signifikan dalam kehidupan manusia di era 
yang semakin terinterkoneksi ini. Dengan memahami perubahan ini, kita dapat lebih baik 
memahami tantangan dan peluang yang dihadapi oleh masyarakat di seluruh dunia dalam 
mengelola perkembangan keagamaan yang semakin kompleks. 

Dalam era globalisasi yang semakin berkembang pesat, konsep pluralisme agama dan 
sekularisme telah menjadi dua isu penting dalam masyarakat global. Keduanya 
mencerminkan perubahan dramatis dalam cara masyarakat di berbagai belahan dunia 
memahami dan mengelola perbedaan agama dan keyakinan dalam konteks global yang 
semakin terhubung. Dalam tulisan ini, kita akan menjelajahi konsep pluralisme agama dan 
sekularisme, serta bagaimana keduanya berinteraksi dalam masyarakat global saat ini. 

Pluralisme agama merujuk pada pengakuan dan penghormatan terhadap beragam 
kepercayaan agama dan keyakinan spiritual yang ada dalam masyarakat. Ini adalah konsep 
yang mendorong toleransi, dialog antar-agama, dan kerjasama antar kelompok beragama 
dalam mencapai pemahaman bersama dan perdamaian. Di tengah masyarakat global yang 
semakin multikultural, pluralisme agama menjadi penting karena dapat membantu 
menghindari konflik dan mempromosikan harmoni antaragama. 

Di sisi lain, sekularisme adalah pemisahan agama dari urusan negara dan 
pemerintahan. Ini berarti bahwa kebijakan publik dan keputusan politik tidak seharusnya 
didasarkan pada keyakinan agama tertentu, tetapi seharusnya bersifat netral dan inklusif 
terhadap berbagai pandangan keagamaan maupun non-agama. Sekularisme bertujuan untuk 
menjaga kebebasan beragama dan menjauhkan agama dari kekuasaan yang dapat 
disalahgunakan untuk tujuan politik. 

Dalam masyarakat global, pluralisme agama dan sekularisme sering kali berinteraksi 
secara kompleks. Beberapa negara mungkin menggabungkan kedua konsep ini dengan bijak, 
menciptakan kerangka kerja yang menghormati kebebasan beragama sambil menjaga 
keseimbangan antara agama dan negara. Namun, ada juga konflik dan ketegangan yang 
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muncul ketika masyarakat berusaha mencapai keseimbangan yang tepat antara kepentingan 
agama dan sekularisme. 

Konsep pluralisme agama dan sekularisme dalam masyarakat global, serta bagaimana 
tantangan dan peluang yang dihadapi dalam mengelola perbedaan agama dalam era 
globalisasi ini. Dengan memahami dan menerapkan konsep-konsep ini secara bijak, kita 
dapat berkontribusi pada pembangunan masyarakat global yang lebih inklusif, toleran, dan 
damai. 

Penelitian tentang hubungan antara globalisasi, pluralisme agama, sekularisme, dan 
keagamaan telah menjadi fokus yang semakin penting dalam ilmu sosial dan humaniora. 
Fenomena globalisasi yang melibatkan pertukaran budaya, ide, dan nilai-nilai di seluruh 
dunia telah memberikan dampak signifikan pada cara masyarakat mengartikan dan 
mempraktikkan agama, serta bagaimana agama berinteraksi dengan masyarakat sekuler. 

Sejumlah penelitian sebelumnya telah mengungkapkan kompleksitas hubungan 
antara globalisasi dan agama. Globalisasi telah memungkinkan penyebaran ajaran agama di 
seluruh dunia, baik melalui media sosial, migrasi, maupun jaringan global yang semakin 
terhubung. Ini menghasilkan perubahan dalam pemahaman agama, dengan masyarakat yang 
sering kali memiliki akses lebih besar terhadap berbagai ajaran agama dari berbagai tradisi. 

Di sisi lain, globalisasi juga telah memperkuat sekularisme, terutama dalam konteks 
negara-negara yang berupaya untuk menjaga netralitas agama dalam urusan pemerintahan 
dan hukum. Penelitian telah menyoroti bagaimana sekularisme dapat mendukung 
pluralisme agama dan kebebasan beragama, tetapi juga menimbulkan tantangan dalam 
mengelola perbedaan agama dalam masyarakat yang semakin multikultural. 

Selain itu, penelitian sebelumnya juga telah menggambarkan bagaimana hubungan 
antara globalisasi, pluralisme agama, sekularisme, dan keagamaan dapat memicu konflik atau 
kerjasama antaragama. Hal ini dapat terjadi ketika nilai-nilai global yang saling bertentangan 
bertemu dengan tradisi keagamaan yang ada, menghasilkan ketegangan antaragama atau 
upaya untuk mempromosikan dialog antaragama dan pemahaman lintas kepercayaan. 

Dalam konteks riset mendatang, penting untuk terus menjelajahi dinamika 
kompleks ini dan mengidentifikasi implikasi sosial, politik, dan budaya dari hubungan 
antara globalisasi, pluralisme agama, sekularisme, dan keagamaan. Penelitian ini akan 
membantu kita memahami bagaimana fenomena globalisasi memengaruhi cara kita 
memandang agama dan bagaimana kita dapat mengelola perbedaan agama dalam masyarakat 
yang semakin terinterkoneksi. Dengan pemahaman yang lebih dalam tentang masalah ini, 
kita dapat mencari solusi yang lebih baik untuk mengatasi tantangan dan mempromosikan 
toleransi serta harmoni antaragama dalam masyarakat global saat ini. 
 
Metodologi 

Penelitian kualitatif dengan analisis konten tentang dampak globalisasi terhadap 
perubahan keyakinan dan praktik keagamaan dalam konteks pluralisme agama dan 
sekularisme adalah pendekatan yang digunakan untuk memahami bagaimana fenomena 
globalisasi memengaruhi cara orang memandang, menjalankan, dan berinteraksi dengan 
agama dalam masyarakat yang semakin terhubung secara global, di mana pluralisme agama 
dan sekularisme juga berperan penting. 
Berikut adalah penjelasan lebih lanjut tentang metode ini: 
1. Pengumpulan Data. Penelitian dimulai dengan pengumpulan data yang relevan, seperti 

dokumen, wawancara, artikel berita, rekaman video, atau bahkan konten media sosial 
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yang terkait dengan tema perubahan keyakinan dan praktik keagamaan dalam konteks 
globalisasi, pluralisme agama, dan sekularisme. 

2. Pengkodean. Setelah data terkumpul, peneliti melakukan pengkodean, yaitu proses 
mengidentifikasi unit-unit informasi yang signifikan dalam data tersebut. Ini dapat 
mencakup kata-kata, kalimat, atau elemen visual yang relevan dengan topik penelitian. 

3. Klasifikasi dan Kategorisasi. Setelah pengkodean, peneliti mengklasifikasikan dan 
mengkategorikan unit-unit informasi tersebut ke dalam tema-tema atau kategori-kategori 
tertentu. Kategorisasi ini dapat mencakup perubahan dalam keyakinan agama, praktik 
keagamaan, dampak globalisasi, peran sekularisme dalam masyarakat, dan aspek-aspek 
terkait lainnya. 

4. Analisis Tematik. Analisis konten ini berfokus pada mengidentifikasi pola-pola, tren, 
atau perbedaan dalam data yang berkaitan dengan dampak globalisasi terhadap 
perubahan keyakinan dan praktik keagamaan. Penelitian mencoba untuk memahami 
bagaimana fenomena globalisasi, pluralisme agama, dan sekularisme mempengaruhi 
pandangan dan tindakan individu atau kelompok terkait agama. 

5. Interpretasi Hasil. Hasil analisis konten digunakan untuk membuat kesimpulan dan 
menyajikan temuan penelitian. Peneliti mencoba untuk memahami implikasi temuan 
tersebut dalam konteks konsep pluralisme agama dan sekularisme, serta bagaimana 
fenomena ini memengaruhi keragaman keyakinan dan praktik keagamaan di seluruh 
dunia. 

6. Konteks Sekunder. Selain data primer, peneliti juga dapat memasukkan literatur, teori-
teori terkait, dan kerangka konsep yang mendukung analisis dan interpretasi hasil 
penelitian. 

Penelitian kualitatif dengan analisis konten adalah pendekatan yang kuat untuk 
memahami dinamika perubahan keyakinan dan praktik keagamaan dalam era globalisasi, 
dengan mempertimbangkan peran penting dari pluralisme agama dan sekularisme dalam 
memahami perubahan ini. Metode ini memungkinkan peneliti untuk mendalami 
pemahaman tentang bagaimana interaksi kompleks antara faktor-faktor global dan lokal 
memengaruhi keagamaan dalam berbagai masyarakat di seluruh dunia. 
 
Pembahasan 
1. Perubahan dalam Keyakinan dan Praktik Keagamaan Akibat Dampak Globalisasi 

Perubahan dalam keyakinan dan praktik keagamaan yang dapat dihubungkan 
dengan globalisasi adalah fenomena kompleks yang tercermin dalam berbagai aspek 
kehidupan manusia di era yang semakin terhubung ini. Berikut adalah beberapa aspek 
perubahan tersebut: 
a. Pengaruh Media dan Teknologi. Globalisasi telah mengubah cara orang mengakses 

informasi tentang agama dan kepercayaan. Internet, media sosial, dan berbagai bentuk 
media baru telah membuka akses ke berbagai tradisi keagamaan dan pemahaman 
spiritual dari seluruh dunia. Ini dapat menghasilkan perubahan dalam keyakinan dan 
praktik keagamaan karena individu memiliki lebih banyak pilihan dan pengetahuan 
tentang berbagai tradisi agama. 

b. Migrasi dan Mobilitas. Globalisasi telah memfasilitasi migrasi manusia dalam skala yang 
lebih besar. Akibatnya, daerah-daerah yang sebelumnya homogen dari segi agama 
menjadi lebih beragam. Ini dapat memicu pertukaran ide dan praktik keagamaan antara 
berbagai komunitas, yang dapat menghasilkan perubahan dalam praktik keagamaan yang 
ada. 
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c. Interaksi Antarbudaya. Globalisasi menciptakan peluang untuk interaksi antarbudaya 
yang lebih intensif. Ketika individu dan kelompok dari berbagai latar belakang budaya 
dan agama berinteraksi, ini dapat mempengaruhi cara mereka memandang keyakinan 
dan praktik keagamaan masing-masing. Hal ini juga dapat memicu dialog antaragama 
dan pemahaman yang lebih mendalam tentang perbedaan dan kesamaan antara agama-
agama. 

d. Kemunculan Gerakan Keagamaan Transnasional. Globalisasi telah memungkinkan 
gerakan keagamaan transnasional untuk tumbuh dan berkembang. Contohnya adalah 
penyebaran Islam radikal di seluruh dunia melalui jaringan terorisme, atau gerakan-
gerakan agama lain yang menyebar melintasi batas negara. Ini dapat mempengaruhi 
perubahan dalam keyakinan dan praktik keagamaan di berbagai wilayah. 

e. Sekularisasi. Di beberapa tempat, globalisasi juga dapat memperkuat sekularisme dan 
menurunkan tingkat keagamaan. Ketika masyarakat semakin terbuka terhadap pengaruh 
dunia luar dan nilai-nilai sekuler, ada kemungkinan penurunan dalam praktik 
keagamaan tradisional. 

f. Rekayasa Sosial dan Identitas Keagamaan. Globalisasi juga dapat mempengaruhi cara 
individu dan kelompok mengidentifikasi diri mereka dalam konteks agama. Identitas 
keagamaan dapat menjadi lebih kompleks, dengan beberapa orang menggabungkan 
elemen-elemen dari berbagai tradisi keagamaan atau mengadopsi interpretasi yang lebih 
liberal atau progresif tentang agama mereka. 

g. Tantangan dan Konflik. Globalisasi juga dapat menciptakan tantangan dan konflik 
terkait dengan agama. Ketika berbagai keyakinan dan praktik keagamaan bertemu dalam 
konteks global yang semakin terhubung, hal ini dapat memicu persaingan, konflik, atau 
bahkan kekerasan antaragama. 

Perubahan dalam keyakinan dan praktik keagamaan yang terkait dengan globalisasi 
adalah fenomena yang kompleks, yang dipengaruhi oleh berbagai faktor sosial, ekonomi, 
politik, dan budaya. Studi tentang perubahan ini penting untuk memahami bagaimana 
masyarakat di seluruh dunia merespons dan beradaptasi dengan tantangan dan peluang yang 
ditimbulkan oleh globalisasi dalam konteks pluralisme agama dan sekularisme 

Pluralisme agama adalah konsep yang mengakui dan menghormati berbagai tradisi 
agama dan keyakinan sebagai bagian yang sah dari masyarakat. Pengaruh pluralisme agama 
pada pemahaman dan toleransi terhadap agama lain memiliki dampak yang signifikan dalam 
membentuk citra agama di masyarakat dan mendorong harmoni antaragama. Berikut adalah 
beberapa aspek yang harus dipertimbangkan dalam pembahasan ini: 
a. Peningkatan Pemahaman. Pluralisme agama dapat memperkaya pemahaman individu 

terhadap agama lain. Dengan mengakui dan memahami berbagai tradisi keagamaan, 
individu memiliki kesempatan untuk menggali lebih dalam tentang nilai-nilai, ritual, 
dan praktik agama lain. Hal ini dapat membantu menghapus stereotip dan prasangka 
yang mungkin ada terhadap agama lain. 

b. Promosi Dialog Antaragama. Pluralisme agama mendorong terbentuknya dialog 
antaragama. Melalui dialog ini, penganut agama dari berbagai latar belakang dapat 
bertukar pandangan, berbagi pengalaman, dan mencari titik-titik kesamaan dalam 
keyakinan mereka. Ini memungkinkan pertumbuhan pemahaman lintas kepercayaan 
dan peningkatan toleransi. 

c. Kerjasama Sosial dan Proyek Bersama: Dalam lingkungan yang menerapkan pluralisme 
agama, individu dan komunitas agama dapat bekerja sama dalam proyek-proyek sosial 



Khulasah : Islamic Studies Journal  
E-ISSN: 2774-9398 / P-ISSN: 2502-3578 
Volume: 01 No: 02 Tahun: 2019 
“Dampak Globalisasi terhadap Perubahan Keyakinan dan Praktik Keagamaan dalam Konteks 
Pluralisme Agama dan Sekularisme” 

Sumarta, Zamzami, Tenda Budiyanto, Burhanudin, Romlah 
Halaman: 55-66 

 

60 
 

dan kemanusiaan. Ini menciptakan kesempatan untuk membangun hubungan positif 
dan memperkuat toleransi terhadap agama lain melalui tindakan nyata yang positif. 

d. Toleransi dan Kebebasan Beragama. Pluralisme agama sering terkait dengan nilai-nilai 
toleransi dan kebebasan beragama. Ketika masyarakat menghormati hak setiap individu 
untuk memiliki keyakinan dan praktik keagamaan mereka sendiri, ini menciptakan 
lingkungan yang mendukung harmoni dan keberagaman. 

e. Konflik dan Penyelesaian. Pluralisme agama juga memiliki peran dalam mencegah dan 
menyelesaikan konflik agama. Ketika individu dan komunitas menghormati pluralisme 
agama, mereka cenderung lebih terbuka terhadap penyelesaian damai dan dialog dalam 
mengatasi ketegangan agama. 

f. Pengaruh Pendidikan. Pendidikan memiliki peran penting dalam mendorong 
pemahaman dan toleransi terhadap agama lain. Kurikulum yang mencakup pelajaran 
tentang agama-agama dunia dan nilai-nilai pluralisme agama dapat membantu 
membentuk sikap positif terhadap keberagaman agama. 

g. Isu Global. Dalam konteks global, pluralisme agama juga memiliki pengaruh pada 
diplomasi dan hubungan antarbangsa. Negara-negara dengan berbagai komunitas agama 
sering berupaya mempromosikan toleransi agama sebagai bagian dari hubungan 
internasional mereka. 

h. Pola Perilaku Individu. Pluralisme agama dapat memengaruhi pola perilaku individu 
dalam kehidupan sehari-hari. Individu yang hidup dalam masyarakat yang menghargai 
pluralisme agama cenderung lebih terbuka, ramah, dan toleran terhadap agama lain. 

Pemahaman dan toleransi terhadap agama lain adalah komponen penting dalam 
membangun masyarakat yang harmonis dan inklusif. Pengaruh positif dari pluralisme agama 
dalam menginspirasi pemahaman yang lebih baik dan menghormati perbedaan antaragama 
merupakan langkah penting dalam mempromosikan perdamaian dan toleransi di dunia yang 
semakin terinterkoneksi. Dengan demikian, penting untuk terus mendukung dan 
mempromosikan nilai-nilai pluralisme agama dalam masyarakat kita. 
 
2. Peran Sekularisme Dalam Mempengaruhi Pandangan Dan Perilaku Keagamaan 

Sekularisme adalah konsep yang mengusung pemisahan antara agama dan urusan 
negara atau pemerintahan. Ini mengimplikasikan bahwa negara harus netral dalam hal 
agama dan tidak memberikan perlakuan khusus atau preferensi terhadap satu agama 
tertentu. Peran sekularisme dalam mempengaruhi pandangan dan perilaku keagamaan 
adalah topik yang relevan dalam konteks masyarakat yang semakin pluralistik dan terhubung 
global. Berikut adalah beberapa aspek yang perlu diperhatikan dalam pembahasan ini: 
a. Kebebasan Beragama. Salah satu aspek penting dari sekularisme adalah menjamin 

kebebasan beragama bagi semua warga negara. Ini berarti setiap individu memiliki hak 
untuk memiliki keyakinan agama atau tidak beragama sama sekali tanpa adanya tekanan 
atau diskriminasi dari negara. Ini dapat memengaruhi pandangan dan perilaku 
keagamaan, karena individu merasa bebas untuk memilih dan mengamalkan agama 
mereka tanpa campur tangan negara. 

b. Reduksi Pengaruh Keagamaan dalam Kebijakan Publik. Sekularisme juga mendorong 
pengurangan pengaruh keagamaan dalam pembuatan kebijakan publik dan hukum. Hal 
ini dapat mempengaruhi pandangan dan perilaku keagamaan dengan membuat 
masyarakat lebih independen dalam menentukan nilai-nilai mereka sendiri daripada 
mengikuti panduan agama dalam segala hal. 
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c. Toleransi Antaragama: Sekularisme juga dapat memicu toleransi antaragama, karena 
tidak ada agama yang mendapatkan perlakuan khusus atau dianggap lebih tinggi 
daripada yang lain di mata hukum. Ini dapat mendorong individu untuk lebih terbuka 
terhadap perbedaan agama dan bersedia berdialog dengan orang-orang dari keyakinan 
yang berbeda. 

d. Perubahan dalam Praktik Keagamaan. Dalam masyarakat yang menerapkan sekularisme, 
individu mungkin cenderung mengkompromikan praktik keagamaan mereka agar sesuai 
dengan kerangka kerja sekuler. Ini bisa berarti mengurangi praktik keagamaan yang 
eksklusif atau kontradiktif dengan hukum dan regulasi sekuler. 

e. Pengaruh dalam Pendidikan. Sekularisme dapat memengaruhi pendidikan dengan 
memisahkan pendidikan agama dari sistem pendidikan umum atau menawarkan 
pendidikan agama sebagai mata pelajaran opsional. Ini bisa mempengaruhi pemahaman 
agama anak-anak dan pemuda, karena mereka tidak mendapatkan pengajaran agama 
yang mendalam di sekolah. 

f. Keterbukaan terhadap Ideologi Sekuler. Dalam masyarakat sekuler, individu cenderung 
lebih terbuka terhadap pandangan-pandangan sekuler atau humanistik yang tidak 
bergantung pada aspek agama. Ini dapat memengaruhi pandangan individu terhadap 
moralitas, etika, dan pandangan dunia mereka. 

g. Perlindungan Hak Minoritas Agama. Sekularisme sering kali dianggap sebagai bentuk 
perlindungan bagi minoritas agama dalam masyarakat. Ini dapat mempengaruhi perilaku 
minoritas agama dengan memberikan rasa aman dan kebebasan untuk menjalankan 
praktik keagamaan mereka tanpa gangguan atau diskriminasi. 

Peran sekularisme dalam mempengaruhi pandangan dan perilaku keagamaan adalah 
subjek yang kompleks dan bervariasi tergantung pada konteks budaya dan hukum di suatu 
negara. Di satu sisi, sekularisme dapat mendorong toleransi dan kebebasan beragama, 
sementara di sisi lain, hal ini dapat memicu perubahan dalam praktik keagamaan dan 
pandangan agama yang lebih sekuler. Dalam masyarakat yang semakin pluralistik, penting 
untuk memahami peran sekularisme dalam membentuk dinamika agama dan masyarakat 
secara keseluruhan. 
 
3. Stabilitas Sosial, Harmoni Antaragama, dan Identitas Keagamaan 

Temuan penelitian tentang aspek-aspek seperti pluralisme agama, sekularisme, dan 
toleransi antaragama memiliki dampak yang signifikan terhadap stabilitas sosial, harmoni 
antaragama, dan identitas keagamaan dalam masyarakat. Berikut adalah pembahasan 
mengenai implikasi temuan penelitian terhadap tiga aspek ini: 
a. Stabilitas Sosial 

1) Dampak Positif. Penelitian yang mengidentifikasi praktik-praktik atau inisiatif yang 
mendukung dialog antaragama, kerja sama antaragama dalam proyek-proyek sosial, 
atau pendekatan inklusif terhadap perbedaan agama dapat berkontribusi positif 
terhadap stabilitas sosial. Ketika masyarakat memiliki pengertian yang lebih baik 
tentang agama lain dan mampu menjalin hubungan positif dengan mereka, ini dapat 
mengurangi ketegangan sosial dan konflik antaragama. 

2) Dampak Negatif. Di sisi lain, penelitian yang mengidentifikasi ketegangan 
antaragama, stereotip, atau tindakan diskriminatif terhadap kelompok agama 
tertentu juga memiliki implikasi terhadap stabilitas sosial. Konflik agama dan 
ketidaksetaraan hak dapat mengganggu stabilitas masyarakat dan mengancam 
perdamaian sosial. 



Khulasah : Islamic Studies Journal  
E-ISSN: 2774-9398 / P-ISSN: 2502-3578 
Volume: 01 No: 02 Tahun: 2019 
“Dampak Globalisasi terhadap Perubahan Keyakinan dan Praktik Keagamaan dalam Konteks 
Pluralisme Agama dan Sekularisme” 

Sumarta, Zamzami, Tenda Budiyanto, Burhanudin, Romlah 
Halaman: 55-66 

 

62 
 

b. Harmoni Antaragama 
1) Dampak Positif. Penelitian yang menemukan adanya dialog antaragama yang efektif, 

pemahaman yang lebih baik tentang agama lain, atau inisiatif yang mempromosikan 
toleransi agama dapat membantu menciptakan harmoni antaragama. Ketika 
individu dan komunitas dapat hidup berdampingan dengan damai, ini menciptakan 
lingkungan yang sehat untuk pertumbuhan dan perkembangan masyarakat yang 
majemuk. 

2) Dampak Negatif. Temuan yang mengungkapkan ketegangan antaragama, 
diskriminasi, atau konflik agama dapat menghambat harmoni antaragama. Hal ini 
dapat menciptakan ketidakpastian, ketegangan, dan perpecahan dalam masyarakat. 

c. Identitas Keagamaan 
1) Dampak Positif. Penelitian yang menyoroti individu atau kelompok yang dapat 

memadukan identitas keagamaan mereka dengan nilai-nilai pluralisme, toleransi, 
dan kerjasama antaragama dapat memberikan inspirasi positif bagi masyarakat. Ini 
menunjukkan bahwa identitas keagamaan tidak selalu bertentangan dengan 
harmoni antaragama. 

2) Dampak Negatif. Temuan penelitian yang mengindikasikan adanya radikalisasi atau 
ekstremisme keagamaan dapat mengancam stabilitas dan harmoni dalam 
masyarakat. Individu yang mengadopsi identitas keagamaan yang eksklusif atau 
radikal cenderung lebih rentan terhadap konflik dan ketegangan antaragama. 
Dalam rangka mengoptimalkan implikasi temuan penelitian terhadap stabilitas 

sosial, harmoni antaragama, dan identitas keagamaan, penting bagi pemerintah, pemimpin 
agama, dan masyarakat untuk mengambil tindakan yang sesuai. Ini mungkin melibatkan 
promosi pendidikan yang memperkuat pemahaman lintas kepercayaan, mendukung dialog 
antaragama, dan memastikan perlindungan hak minoritas agama. Selain itu, perlu juga 
memantau dan mengatasi tanda-tanda ketegangan atau konflik agama dengan cepat agar 
stabilitas dan harmoni masyarakat tetap terjaga. Implikasi positif dari penelitian ini dapat 
menjadi dasar bagi masyarakat yang lebih inklusif, toleran, dan damai di era yang semakin 
terhubung global. 
 
4. Dampak Globalisasi, Pluralisme Agama, dan Sekularisme pada Hubungan Antar 

Agama dan Toleransi 
Globalisasi, pluralisme agama, dan sekularisme adalah fenomena yang memiliki 

dampak yang signifikan pada hubungan antaragama dan toleransi dalam masyarakat modern 
yang semakin terhubung. Berikut adalah pembahasan tentang bagaimana ketiga faktor ini 
berinteraksi dan mempengaruhi hubungan antaragama serta toleransi: 
a. Globalisasi 

1) Diversifikasi Agama. Globalisasi membawa orang dari berbagai latar belakang agama 
dan budaya bersama-sama dalam komunitas yang semakin heterogen. Ini 
menciptakan peluang untuk berinteraksi dengan individu dari berbagai tradisi 
agama, dan hal ini dapat mempromosikan pemahaman dan toleransi terhadap 
perbedaan keagamaan. 

2) Akses Informasi. Kemajuan dalam teknologi komunikasi dan media massa 
memungkinkan akses yang lebih besar terhadap informasi tentang berbagai agama 
dan keyakinan di seluruh dunia. Ini dapat membantu mengurangi ketidaktahuan 
dan stereotip tentang agama lain, yang pada gilirannya dapat memengaruhi positif 
hubungan antaragama. 
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3) Konflik dan Tantangan. Di sisi lain, globalisasi juga dapat membawa konflik dan 
tantangan terkait agama ke berbagai wilayah. Penyebaran pandangan ekstrem atau 
fundamentalisme agama melalui media sosial dan jaringan terorisme adalah contoh 
dampak negatif globalisasi pada hubungan antaragama. 

b. Pluralisme Agama 
1) Toleransi dan Dialog. Pluralisme agama adalah kerangka kerja yang menghormati 

berbagai tradisi agama dan kepercayaan. Ini mendorong individu dan komunitas 
untuk berpartisipasi dalam dialog antaragama yang konstruktif dan menjalin 
hubungan positif dengan mereka yang memiliki keyakinan yang berbeda. 

2) Keragaman Identitas. Pluralisme agama juga menciptakan keragaman identitas 
keagamaan dalam masyarakat. Individu sering mengidentifikasi diri mereka dengan 
lebih dari satu agama atau menggabungkan elemen dari berbagai tradisi agama 
dalam praktik keagamaan mereka sendiri. 

3) Pentingnya Pendidikan. Pendidikan yang mendorong pemahaman tentang 
pluralisme agama dapat berkontribusi positif terhadap toleransi dan hubungan 
antaragama yang harmonis. 

c. Sekularisme 
1) Netralitas Negara. Sekularisme menekankan netralitas negara dalam hal agama. Ini 

memastikan bahwa tidak ada preferensi yang diberikan kepada satu agama tertentu, 
yang dapat membantu mencegah konflik agama yang mungkin timbul akibat 
perlakuan yang tidak adil. 

2) Perlindungan Hak Minoritas. Prinsip-prinsip sekularisme sering kali memberikan 
perlindungan bagi minoritas agama dalam masyarakat. Ini menciptakan lingkungan 
yang mendukung hak individu untuk beribadah sesuai keyakinan mereka tanpa 
campur tangan negara. 

3) Peran Pendidikan Sekuler. Sekularisme sering berjalan seiring dengan pendidikan 
yang bersifat sekuler, yang memungkinkan individu memahami nilai-nilai yang tidak 
bergantung pada agama dalam konteks yang lebih luas. 
Penting untuk diingat bahwa dampak dari globalisasi, pluralisme agama, dan 

sekularisme pada hubungan antaragama dan toleransi dapat bervariasi di berbagai konteks 
budaya dan politik. Namun, dalam banyak kasus, penggabungan prinsip-prinsip pluralisme 
agama dan sekularisme dapat menjadi pendekatan yang kuat untuk mempromosikan 
hubungan antaragama yang harmonis dan toleransi yang inklusif dalam masyarakat yang 
semakin terhubung global. Dengan pendekatan yang tepat, masyarakat dapat menciptakan 
lingkungan yang mendukung keragaman keyakinan agama dan memberikan tempat bagi 
semua individu dalam mempraktikkan agama mereka dengan aman dan damai. 
 
5. Rekomendasi Kebijakan atau Tindakan untuk Mengatasi Potensi Konflik atau 

Ketegangan yang Mungkin Muncul 
Dalam mengatasi potensi konflik atau ketegangan yang mungkin muncul dalam 

konteks pluralisme agama, globalisasi, dan sekularisme, diperlukan pendekatan yang berbasis 
pada dialog, toleransi, dan pemahaman yang mendalam terhadap perbedaan agama. Berikut 
adalah beberapa rekomendasi kebijakan atau tindakan yang dapat membantu mengatasi 
potensi konflik atau ketegangan antaragama: 
a. Fasilitasi Dialog Antaragama 
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Mendukung inisiatif dan program yang memfasilitasi dialog antaragama. Kegiatan dialog 
ini harus memungkinkan individu dari berbagai keyakinan untuk bertemu, berbicara, 
dan berbagi pandangan mereka tentang agama dan kepercayaan. 

b. Promosikan Pendidikan Tentang Agama 
Mengintegrasikan pendidikan tentang agama-agama dunia dan pluralisme agama dalam 
kurikulum pendidikan. Ini dapat membantu siswa memahami lebih baik berbagai 
keyakinan agama dan menghargai keragaman keagamaan. 

c. Dukung Toleransi dan Penghormatan Terhadap Hak Asasi Manusia 
Mendorong toleransi agama dan penghormatan terhadap hak asasi manusia, termasuk 
kebebasan beragama, dalam kebijakan publik dan hukum negara. 

d. Promosikan Kebebasan Beragama 
Memastikan bahwa kebebasan beragama diproteksi sepenuhnya dan tidak ada 
diskriminasi terhadap individu atau kelompok agama tertentu. 

e. Berikan Dukungan untuk Inisiatif Sosial dan Kemanusiaan Bersama 
Mendukung proyek-proyek dan inisiatif sosial yang melibatkan komunitas agama 
berbeda dalam kegiatan-kegiatan kemanusiaan. Ini bisa menciptakan kesempatan bagi 
individu untuk bekerja bersama tanpa memandang keyakinan agama mereka. 

f. Promosikan Pemberitaan yang Objektif dan Toleran 
Mendorong media massa untuk memberikan liputan yang objektif dan toleran terhadap 
berbagai agama. Hal ini dapat membantu menghindari penyebaran informasi yang 
merangsang konflik atau diskriminasi. 

g. Fasilitasi Penyelesaian Konflik 
Memiliki mekanisme yang efektif untuk menangani konflik agama dan memfasilitasi 
perdamaian dan rekonsiliasi antaragama. 

h. Edukasi Masyarakat 
Mengadakan program edukasi masyarakat tentang pluralisme agama, sekularisme, dan 
toleransi. Ini dapat mencakup lokakarya, seminar, dan sumber daya edukatif yang dapat 
diakses oleh masyarakat. 

i. Dukung Kepemimpinan Agama yang Toleran 
Mengakui dan mendukung pemimpin agama yang mempromosikan toleransi, dialog, 
dan kerjasama antaragama. Mereka dapat berperan sebagai model dan penggerak 
perdamaian dalam masyarakat. 

j. Pengawasan Terhadap Ekstremisme Agama 
Mempertahankan pengawasan yang ketat terhadap kelompok atau individu yang 
menganut pandangan ekstremis atau kekerasan dalam nama agama. 

k. Kebijakan Multikultural dan Inklusif 
Mendorong adopsi kebijakan multikultural dan inklusif yang memastikan bahwa setiap 
individu merasa dihargai dan diterima dalam masyarakat tanpa memandang agama 
mereka. 

Rekomendasi kebijakan dan tindakan ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan 
yang mendukung toleransi, kerjasama antaragama, dan pemahaman yang mendalam tentang 
perbedaan agama. Dengan upaya bersama dari pemerintah, pemimpin agama, masyarakat 
sipil, dan individu-individu, potensi konflik atau ketegangan yang mungkin muncul dapat 
dikelola dengan efektif dan masyarakat dapat hidup dalam harmoni meskipun keragaman 
keagamaan yang semakin kompleks. 
 
Simpulan 
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Dalam konteks pluralisme agama dan sekularisme, globalisasi memiliki dampak yang 
signifikan pada perubahan keyakinan dan praktik keagamaan di masyarakat modern. 
Dampak ini terlihat dalam sejumlah cara yang kompleks dan beragam. Di satu sisi, globalisasi 
telah membawa individu dari berbagai latar belakang agama bersama-sama dalam komunitas 
yang semakin heterogen, memicu pertukaran ide, pemahaman yang lebih dalam tentang 
agama lain, dan upaya dialog antaragama yang positif. Hal ini telah berkontribusi pada 
peningkatan toleransi dan pemahaman lintas kepercayaan. 

Di sisi lain, globalisasi juga telah membawa tantangan, seperti penyebaran 
pandangan ekstremis, ketidakpastian sosial, dan kompetisi antaragama yang dapat 
mengakibatkan ketegangan atau konflik. Dalam konteks ini, pluralisme agama dan 
sekularisme memiliki peran penting dalam mengelola dampak globalisasi ini. Pluralisme 
agama, dengan menekankan penghargaan terhadap perbedaan keyakinan dan upaya dialog, 
mempromosikan kerjasama antaragama yang positif. Sekularisme, dengan menekankan 
netralitas negara dalam urusan agama, membantu melindungi hak individu untuk beragama 
atau tidak beragama tanpa campur tangan pemerintah. 

Dengan demikian, dampak globalisasi terhadap perubahan keyakinan dan praktik 
keagamaan tidaklah monolitik, tetapi sangat tergantung pada bagaimana masyarakat 
mengelolanya. Melalui pendekatan yang bijaksana, pendidikan yang mendalam, dialog 
antaragama yang konstruktif, dan kebijakan yang mendukung toleransi dan hak asasi 
manusia, masyarakat dapat mengintegrasikan pengaruh globalisasi dalam cara yang positif 
dan mempromosikan perdamaian, harmoni, serta pemahaman yang lebih baik dalam era 
yang semakin terhubung ini. 

 
Saran  

Saran mengenai Dampak Globalisasi terhadap Perubahan Keyakinan dan Praktik 
Keagamaan dalam Konteks Pluralisme Agama dan Sekularisme: 
1. Fasilitasi Dialog Antaragama. Mendorong pemerintah, lembaga keagamaan, dan 

organisasi masyarakat sipil untuk mendukung dialog antaragama yang konstruktif. 
Dialog ini harus melibatkan berbagai komunitas agama dan membahas isu-isu yang 
relevan. 

2. Pendidikan tentang Pluralisme Agama. Memasukkan pendidikan tentang pluralisme 
agama dalam kurikulum sekolah. Ini membantu generasi muda memahami dan 
menghargai keragaman agama dan keyakinan sejak dini. 

3. Promosikan Toleransi dan Kebebasan Beragama. Kepemimpinan politik dan agama 
harus secara aktif mempromosikan toleransi dan kebebasan beragama. Ini termasuk 
perlindungan hak individu untuk beragama atau tidak beragama tanpa campur tangan 
atau diskriminasi. 

4. Media yang Bertanggung Jawab. Mendorong media massa untuk memberikan liputan 
yang objektif, berimbang, dan toleran terhadap agama-agama dunia. Ini membantu 
mencegah penyebaran stereotip dan pandangan yang sempit tentang agama. 

5. Inisiatif Antaragama. Mendukung inisiatif dan proyek-proyek bersama yang melibatkan 
komunitas agama berbeda dalam kegiatan kemanusiaan atau proyek sosial. Ini 
menciptakan peluang bagi individu untuk bekerja bersama secara positif tanpa 
memandang keyakinan agama mereka. 

6. Perlindungan Terhadap Minoritas Agama. Membuat kebijakan yang kuat dan efektif 
untuk melindungi hak-hak minoritas agama. Ini termasuk penegakan hukum terhadap 
diskriminasi agama dan perlindungan terhadap kelompok agama yang rentan. 
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7. Pengawasan Terhadap Ekstremisme. Meningkatkan pengawasan terhadap kelompok 
atau individu yang menganut pandangan ekstremis atau kekerasan dalam nama agama. 
Tindakan keras harus diambil untuk mencegah radikalisasi. 

8. Kerja Sama Antaragama. Mendorong kerja sama antaragama dalam proyek-proyek 
pembangunan, pendidikan, atau kegiatan sosial. Ini menciptakan kesempatan bagi 
komunitas untuk bekerja bersama dan membangun hubungan positif. 

9. Pemimpin Agama Toleran. Mendukung pemimpin agama yang mempromosikan 
toleransi, dialog, dan kerjasama antaragama. Mereka dapat menjadi model peran yang 
kuat dalam masyarakat. 

10. Kebijakan Multikultural dan Inklusif. Membuat kebijakan yang mendukung masyarakat 
multikultural dan inklusif yang menghormati berbagai keyakinan agama. 

Dengan mengambil langkah-langkah seperti ini, masyarakat dapat menghadapi 
dampak globalisasi pada perubahan keyakinan dan praktik keagamaan dengan cara yang 
positif dan mempromosikan pemahaman yang lebih baik, toleransi, serta kerjasama 
antaragama yang lebih baik. 
 
Daftar Pustaka 
Appadurai, A. (1996). Modernity at Large: Cultural Dimensions of Globalization. University of 

Minnesota Press. 
Casanova, J. (1994). Public Religions in the Modern World. University of Chicago Press. 
Cox, H. (1995). Secularization and Secularism. In Religion in the Secular City (pp. 267-283). 

Simon & Schuster. 
Giddens, A. (1990). The Consequences of Modernity. Stanford University Press. 
Hervieu-Léger, D. (2000). Religion as a Chain of Memory. Rutgers University Press. 
Huntington, S. P. (1993). The Clash of Civilizations? Foreign Affairs, 72(3), 22-49. 
Juergensmeyer, M. (2008). Global Rebellion: Religious Challenges to the Secular State, from 

Christian Militias to Al Qaeda. University of California Press. 
Nandy, A. (2000). The Cosmopolitan Self: Cultural Diversity in a Multicultural Society. Pergamon 

Press. 
Smith, A. D. (1999). National Identity. University of Nevada Press. 
Smith, W. C. (1962). The Meaning and End of Religion. Fortress Press. 
Stark, R., & Finke, R. (2000). Acts of Faith: Explaining the Human Side of Religion. University 

of California Press. 
Taylor, C. (2007). A Secular Age. Harvard University Press. 
Tweed, T. A. (2006). Crossing and Dwelling: A Theory of Religion. Harvard University Press. 
Wuthnow, R. (1998). After Heaven: Spirituality in America Since the 1950s. University of 

California Press. 
 


